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ABSTRACT

Yesi Rahmadhani, 2019. “Improving Vocational Skill to Making Tauge Through
guided practice of learning models in mentally disable student”.
(Classroom Action Reserch in grade fifth SLB Muhammadiyah Pauh IX
Padang). Essay. Padang: Dapartement of Special Education, Faculty of
Education, Padang State University.

This reserch is motivated by the complexity that in grade fifth of SLB
Muhammadiyah Pauh IX Padang in mentally disabled student. Researcher found
2 students who didn’t yet know growing process in tauge. In science learning,
learning to making tauge is very important in practicing vocational skill in
learning process. The teacher only uses lecture method. The purpose of research is
to know the efectively of guided practice learning models to improving vocational
skill.

The research uses class action research method that consist of two cycles
and each cyles that consist of planning, action, observation and reflection. In this
research the research collaborated with cllasroom teacher, clasroom teacher as
implementers and the researcher as observer. This research uses a guided practice
learning model to improve vocational skills in making bean sprouts.

The results of the study in the initial conditions were RG 12.5%, SF
12.5%. After the first cycle, the results of the fourth meeting (RG 50%, SF
37.5%). The results of the second cycle of the fourth meeting (RG 100%, SF
87.5%). These results indicate that the thistraining learning model can improve
vocational skills making touge in mentally reterded children. It is recommended to
Muhammadiyah Pauh IX Padang SLB teachers to use guided training learning
models to improve vocational skills.

Keywords : Vocational Skills, Making Tauge, Guided Practice, Mentally
Disabled student



ABSTRAK

Yesi Rahmadhani, 2019. “Meningkatkan Keterampilan Vokasional Membuat
Touge Melalui Model Pembelajaran Latihan Terbimbing Pada Anak
Tunagrahita Ringan”. (Penelitian Tindakan Kelas V  SLB
Muhammadiyah Pauh 1X Padang). Skripsi. Padang: Jurusan Pendidikan
Luar Biasa, Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini di latarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di kelas
V SLB Muhammadiyah Pauh 1X Padang pada siswa tunagrahita ringan. Peneliti
menemukan dua orang siswa yang belum mengetahui proses pertumbuhan yang
terjadi pada touge, disaat pembelajaran IPA berlangsung, dimana Pembelajaran
membuat touge melatih keterampilan vokasional yang hasilnya diperlukan untuk
kemandirian hidupnya kelak. Dalam pembelajarannya guru hanya menggunakan
metode ceramah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model
pembelajaran latihan terbimbing efektif untuk meningkatkan keterampilan
vokasional.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang terdiri
dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi. Dalam penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan guru kelas, guru kelas
sebagai pelaksana dan peneliti sebagai pengamat. penelitian ini memakai model
pembelajaran latihan terbimbing untuk meningkatkan keterampilan vokasional
membuat touge.

Hasil penelitian pada kondisi awal yaitu RG 12,5%, SF 12,5%. Setelah
dilaksanakan siklus I hasil pertemuan keempat (RG 50%, SF 37,5%) . Hasil siklus
Il pertemuan ke empat (RG 100%, SF 87,5%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
model pembelajaran latihan terbimbing dapat meningkatkan keterampilan
vokasional membuat touge pada anak tunagrahita ringan. Disarankan kepada guru
SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang untuk menggunakan model pembelajaran
latihan terbimbing untuk meningkatkan keterampilan vokasional.

Kata kunci : Keterampilan VVokasional, Membuat Touge, Latihan Terbimbing,
Anak tunagrahita
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan luar biasa merupakan pendidikan yang melayani anak-anak
berkebutuhan khusus, di antaranya termasuk anak tunagrahita ringan. Anak
tunagrahita ringan merupakan anak yang kemampuan berfikirnya berada di bawah
rata-rata. Anak tunagrahita ringan memiliki 1Q 50-70 yang di sebut juga dengan
debil. Anak tunagrahita ringan termasuk kelompok mampu didik atau yang bisa
diajarkan sehingga masih dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung dengan

memerlukan layanan khusus.

Anak tunagrahita ringan memerlukan layanan khusus karena fungsi
intelektual anak yang rendah dan perkembangan perilaku adaptifnya, maka
berpengaruh kepada kehidupan mereka sehari-hari, salah satunya masalah di

lingkungan/sosial, masalah kepribadian, serta masalah belajar.

Mengenai masalah belajar, di sekolah luar biasa memakai kurikulum k-13,
dimana di setiap tema terdapat subtema, dan dalam subtema terdapat 6
pembelajaran, yaitu pembelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, PKN, IPA

untuk satu pembelajaran.

Dari beberapa mata pelajaran di sekolah, salah satu yang cukup penting
bagi anak tunagrahita ringan adalah limu Pengetahuan Alam yang merupakan
ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang ada di alam dan berperan dalam

kehidupan sehari-hari. llmu Pengetahuan Alam terdiri dari keterampilan proses



untuk memperoleh, mengembangkan dan menerapkan pengetahuan. Oleh karena
itu, pelajaran ilmu pengetahuan alam harus diberikan kepada anak tunagrahita
ringan, karena dengan materi pelajaran tersebut anak dapat mengetahui segala
sesuatu yang ada di alam khususnya lingkungan yang ada di sekitarnya seperti

proses pertumbuhan tumbuhan, yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dipelajari tentang menyebutkan
berbagai bentuk pertumbuhan makhluk hidup dan hal-hal yang mempengaruhi
pertumbuhan makhluk hidup. Namun kenyataan yang ditemukan di lapangan,
untuk dapat memahami pertumbuhan makhluk hidup tersebut, bukan suatu hal
yang mudah bagi anak tunagrahita ringan. Untuk itu, dalam memberikan suatu
pelajaran guru dituntut untuk dapat memiliki berbagai keterampilan, selain harus
memiliki kreativitas dalam pemilihan media dan metode yang dapat disesuaikan
dengan kemampuan anak, merupakan keterampilan yang harus dimiliki guru

dalam memberikan pelajaran sehingga tercapainya tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan di SLB
Muhammadiyah Pauh IX Padang pada tanggal 15 s/d 20 Januari 2019 Penulis
mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung vyaitu Ilimu
Pengetahuam Alam di kelas V/C SLB, materi pelajaran waktu itu mengenai
proses pertumbuhan pada tumbuhan, contoh yang diberikan yaitu tanaman tauge,
bagaimana proses pertumbuhan yang terjadi, mulai dari bibit, kecambah sampai
menjadi tauge, Guru hanya bercerita dan memberikan contoh gambar di papan
tulis saja, tanpa mencobakan langsung bagaimana proses pertumbuhan itu terjadi

kepada anak, setelah selesai pembelajaran, guru memberikan tugas kepada anak



mengenai bagaimana proses pertumbuhan tauge, dan di saat itu saya melihat
jawaban apa saja dari anak yang berada di kelas pada hari itu, yaitu SF dan RG,
ada yang menjawab proses pertumbuhan tauge yaitu akar, batang, dan ada yang
menjawab daun, bunga, dari jawaban anak tersebut merupakan ciri-ciri dari

tumbuhan, bukan bagaimana proses pertumbuhan yang terjadi pada tauge.

Berdasarkan hasil dari latihan yang diberikan oleh guru kepada anak,
dapat disimpulkan bahwa, anak belum memahami proses yang terjadi pada
tumbuhan, salah satunya tumbuhan tauge, dan dari hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IImu Pengetahuan Alam di bawah rata-rata, yaitu 5 dan 6, sedangkan
KKM nya adalah 7, oleh karena itu untuk membantu pemahaman anak tunagrahita
ringan, guru harus kreatif dalam memilih metode dan media yang sesuai dengan
pengajaran, apalagi materi pembelajarannya tidak bisa dibayangkan saja, harus
dengan melakukan agar anak bisa paham dan mengerti, dan belum efektif untuk
anak tunagrahita ringan dalam belajar menggunakan metode ceramah, penugasan,
dan tanya jawab saja, sedangkan materi ini perlu pengamatan langsung. Adapun
cara membuat tauge adalah salah satu keterampilan vokasional yang dapat melatih

kemandirian hidup anak tunagrahita ringan kelak mereka sudah tamat sekolah.

Agar target pembelajaran dapat tercapai guru perlu meyempurnakan
metode belajar yang dipakai dengan rangkaian metode yang sesuai bagi anak
tunagrahita ringan. Salah satunya metode latihan terbimbing, sehingga target
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan maksimal. Metode latihan
terbimbing ini langsung melibatkan anak dalam proses pembelajaran, dan bagi

anak tunagrahita ringan akan lebih mudah mengingat pembelajaran yang



diberikan dengan adanya metode latihan terbimbing ini. Adapun kelebihan dari
metode latihan terbimbing ini adalah model pembelajarannya dirancang khusus
untuk menunjang proses belajar siswa yang diajarkan kepada anak berdasarkan
petunjuk dan penjelasan guru dalam menanamkan kebiasaan tertentu maupun

sarana untuk memperoleh ketangkasan dan keterampilan.

Penulis berharap dengan model pembelajaran latihan terbimbing dapat
meningkatkan kemampuan anak dalam keterampilan membuat tauge pada
Pembelajaran IPA. Anak bisa memahami dan mengetahui proses pertumbuhan
tauge dengan baik dan benar, agar setelah pelajaran ini, anak bisa membuat tauge

di rumah dan dipasarkan.

Dengan permasalahan dan ide yang penulis temukan, maka penulis ingin
melakukan penelitian dengan judul “ Meningkatkan keterampilan vokasional
membuat tauge melalui model pembelajaran latihan terbimbing pada anak

tunagrahita ringan kelas V SLB Muhamadiyah Pauh IX Padang™.

B. Rumusan Masalah dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah
a. Bagaimana cara membuat tauge melalui model pembelajaran latihan
terbimbing pada anak tunagrahitaringan di kelas V SLB
Muhammadiyah Pauh IX Padang ?
b. Apakah model pembelajaran latihan terbimbing efektif untuk
meningkatkan keterampilan vokasional membuat tauge pada anak

tunagrahita ringan ?



2. Pemecahan Masalah

Untuk memecahkan masalah yang telah peneliti paparkan di atas,
maka dari itu peneliti menggunakan cara alternatif dengan menggunakan
model pembelajaran latihan terbimbing agar siswa mampu mengikuti langkah-

langkah keterampilan vokasional membuat tauge dengan baik dan benar.
C. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Untuk mengetahui proses peningkatan keterampilan vokasional membuat
tauge melalui model pembelajaran latihan terbimbing pada anak
tunagrahita ringan kelas V SLB Muhammadiyah PauhIX Padang.

2. Untuk membuktikan hasil peningkatan keterampilan vokasional dalam
proses membuat tauge melalui model pembelajaran latihan terbimbing
pada anak tunagrahita ringan kelas V SLB Muhammadiyah Pauh IX
Padang.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penlitian ini diharapkan agar dapat berguna bagi semua pihak

yang terkait di antaranya :

1. Manfaat Teoritis



Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang keterampilan
vokasional membuat tauge melalui model pembelajaran latihan terbimbing pada

anak tunagrahita ringan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis,

1) Dapat melihat dan mengetahui proses peningkatan
ketrampilan vokasional membuat tauge melalui model
pembelajaran latihan terbimbing pada anak tunagrahita
ringan kelas V SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang.

2) Untuk dapat membuktikan metode latihan terbimbing
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya
serta mengembangkan ide-ide berdasarkan penelitian yang telah
ada.

c. Bagi guru, sebagai acuan bagi guru sekolah luar biasa dan
diharapkan sebagai tolak ukur kedepannya dalam menerapkan
keterampilan  vokasional membuat tauge melalui model
pembelajaran latihan terbimbing pada anak tunagrahita ringan.

d. Bagi peserta didik, dapat memahami keterampilan vokasional

membuat tauge.



